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Abstract

Routine physical exercise will provide a remarkable impact on the body,especially on
cardiovascular system performance. This study aims to describe the heart rate profile of
professional and amateur football athletes. This is a descriptive study with cross-sectional
approach. Samples are taken through a total sampling approach in 34 athletes (17 professional
football athletes from Persib U-19 team and 17 amateur football athletes from the Unpad
Football Unit in Bandung). The average resting heart rate in professional football athletes is
70.29 times per minute while for amateur soccer athletes it is 88.47 times per minute. The mean
post-step test heart rate in professional football athletes is 125.41 and in amateur athletes is
132.94. The average recovery time in professional football athletes is 2.06 minutes and in
amateur athletes is 2.41 minutes. The study concludes that heart rate in the subject group of
amateur soccer athletes is higher than the subject group of professional soccer athletes. Further
research is needed to assess physical performance in both groups of athletes and evaluate the
training programs that have been used.
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Abstrak

Latihan olahraga rutin akan berkontribusi pada perubahan kinerja tubuh, terutama pada
sistem kardiovaskular. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil denyut jantung
pada atlet sepak bola profesional dan amatir. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan desain potong lintang. Pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling yang
melibatkan 34 atlet (17 subjek atlet profesional Persib U-19 dan 17 subjek atlet amatir dari unit
sepakbola Unpad Bandung). Dari penelitian ini didapatkn rerata denyut jantung istirahat pada
atlet sepak bola profesional 70,29 kali per menit dan pada atlet sepak bola amatir 88,47 kali per
menit. Rerata denyut jantung pasca step test pada atlet sepak bola profesional 125,41 dan pada
atlet amatir 132,94. Rerata waktu pemulihan pada atlet sepak bola profesional 2,06 menit dan
pada atlet amatir 2,41 menit. Kami menyimpulkan denyut jantung pada kelompok subjek atlet
sepakbola amatir lebih tinggi dibandingkan kelompok subjek atlet sepakbola professional.
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menilai performa fisik pada kedua kelompok atlet dan
evaluasi program latihan yang selama ini digunakan.

Kata Kunci : atlet amatir, atlet profesional, denyut jantung, sepak bola, step test, waktu
pemulihan.
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Pendahuluan

Olahraga merupakan suatu bentuk aktivitas fisik yang melibatkan gerakan tubuh
berulang-ulang dan ditujukan untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Melakukan olahraga
secara teratur dan sesuai dengan dosis akan membuat otot-otot jantung menjadi lebih kuat, lebih
lentur, serta memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mensuplai darah ke seluruh tubuh.!
Dengan meningkatnya aktivitas fisik, maka kebutuhan darah yang mengandung oksigen akan
semakin tinggi. Kebutuhan okigen yang tinggi akan disuplai oleh aliran darah yang dipompa
oleh jantung dengan meningkatkan kecepatan aliran darahnya. Denyut jantung merupakan salah
satu indikator kerja organ jantung. Olahraga teratur dapat menurunkan denyut jantung istirahat
dan meningkatkan isi sekuncup (stroke volume), sehingga efektivitas kerja jantung menjadi
lebih optimal. Pada kondisi fisik sehat, penilaian denyut jantung dapat dilakukan dengan
menghitung denyut nadi per menit. 22

Salah satu penilaian kebugaran fisik seseorang adalah pengukuran denyut jantung
istirahat dan setelah melakukan olahraga. Kecepatan denyut jantung dipengaruhi oleh saraf
otonom simpatis dan parasimpatis. Saat terjadi peningkatan kebutuhan aliran darah, efek
stimulasi saraf simpatis akan mempercepat denyut jantung melalui jaringan pemacu (nodus SA).
Selain itu, saraf simpatis juga bekerja pada sel-sel otot atrium dan ventrikel yang menyebabkan
peningkatan kontraktilitas pada jantung. Efek dari stimulasi saraf parasimpatis yaitu untuk
menurunkan kecepatan denyut jantung dan menurunkan kekuatan kontraksi jantung yang
berefek pada penurunan volume darah yang dipompa menuju aorta.**

Olahraga juga dapat memengaruhi curah jantung dan konsumsi oksigen. Terdapat
hubungan satu dengan lainnya secara langsung, seperti curah kerja otot meningkatkan konsumsi
oksigen, dan selanjutnya peningkatan konsumsi oksigen akan melebarkan pembuluh darah otot,
sehingga meningkatkan aliran darah balik vena dan curah jantung. Seseorang yang terlatih baik
dapat meningkatkan curah jantungnya sekitar enam sampai delapan kali lipat.® Kenaikan curah
jantung pada atlet yang terlatih ini diikuti oleh adanya adaptasi fisiologis tubuh yaitu
membesarnya (hipertrofi) ruang jantung pada atlet. Semakin membesarnya ruang jantung maka
akan semakin banyak volume darah yang tersimpan di jantung dan dipompa ke seluruh tubuh.**

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan di Belgia, didapatkan bahwa ada perbedaan
denyut jantung pada atlet dan non-atlet. Denyut jantung pada seorang atlet saat istirahat lebih
rendah dibanding pada non-atlet. Hal ini dikarenakan adanya perubahan fisiologis pada jantung
atlet yang sudah beradaptasi dengan aktivitas fisik yang berat.” Penelitian yang dilakukan oleh
Martinelli, dkk di Brazil, menggunakan metode pengukuran denyut jantung saat posisi supine

rest dan head-up tilt pada atlet sepeda terlatih dan grup sedentary yang diikuti selama 24 jam.
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Penelitian tersebut menemukan perbedaan yang signifikan pada atlet sepeda terlatih
dibandingkan dengan grup sedentary.®

Standar ketahanan fisik seorang atlet dalam latihan dipengaruhi oleh jenis olahraga yang
dilakukan. Seorang atlet sepak bola yang akan bertanding memerlukan kondisi fisik yang prima
dengan stamina yang baik karena sepak bola merupakan jenis olahraga dengan intensitas tinggi.
Seorang pemain profesional telah terbiasa melakukan latihan fisik setiap hari untuk membentuk
fisik yang prima.® Sebagai cabang olahraga yang sudah memasyarakat, baik sebagai hiburan
atau olahraga prestasi, permainan sepak bola banyak diminati oleh berbagai kalangan
masyarakat. Jenis latihan pada kedua subjek relatif sama yaitu latihan sedang sampai berat, dari
mulai latihan kekuatan (strength), ketahanan (endurance), kecepatan (speed), kelincahan
(agility), dan fleksibilitas (flexibility). Kedua subjek tersebut dapat dibedakan dari frekuensi
latihan per minggunya. Atlet sepak bola profesional melakukan latihan setiap hari per
minggunya, sedangkan pada atlet amatir melakukan latihan selama tiga kali per minggunya.
Atlet profesional dapat melakukan latihan hingga dua sesi latihan dengan lama 1-2 jam,
sedangkan pada atlet amatir melakukan latihan rutin hanya satu sesi per harinya dengan lama 1-
2 jam.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil denyut jantung pada atlet sepak
bola profesional dan amatir. Belum adanya penelitian mengenai perbandingan denyut jantung

pada atlet sepak bola profesional dan amatir membuat topik ini menarik untuk diteliti.

Metode

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan metode potong lintang . Data yang digunakan adalah data primer berupa
pengukuran secara langsung denyut jantung istirahat, denyut jantung pasca step test, dan waktu
pemulihan. Kriteria inklusi pada atlet profesional adalah subjek merupakan atlet yang terdaftar
sebagai pemain Persib U-19, sedang mengikuti kompetisi nasional Liga 1 U-19, berusia 16-19
tahun, dan mengikuti latihan rutin setiap hari per minggunya, sedangkan pada atlet amatir
adalah subjek yang merupakan anggota Unit Sepak Bola Unpad (USBU), berusia 16-21 tahun,
dan mengikuti latihan rutin tiga kali per minggunya. Kriteria eksklusi pada kedua subjek yaitu
subjek pernah atau sedang mengidap penyakit jantung dan paru, dan sedang mengkonsumsi
obat-obatan terutama obat yang memberikan efek pada jantung dan paru-paru. Penelitian
dilaksanakan pada bulan September 2017 di lapangan Supratman Bandung dan lapangan GOR
Jati Unpad Jatinangor. Penelitian ini telah mendapat persetujuan Komite Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Univesitas Padjadjaran No. 727/UN6.C10/PN/2017.
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Pada pengambilan sampel dilakukan metode total sampling, sehingga didapat jumlah
total sampel yang akan diteliti adalah 34 orang dengan atlet sepak bola profesional berjumlah 17
orang dan atlet sepak bola amatir berjumlah 17 orang. Data yang diambil meliputi tiga hal, yaitu
denyut jantung istirahat, denyut jantung pasca step test, dan waktu pemulihan. Denyut jantung
istirahat diukur pada saat sebelum melakukan step test. Subjek diminta untuk beristirahat, tanpa
kegiatan apapun selama 15 menit sebelum pengambilan data dilakukan Pengambilan data
dilakukan menggunakan metode step test menggunakan bangku setinggi 35cm. lrama
metronome diatur pada kecepatan 120 ketukan/menit selama lima menit. Pengukuran denyut
jantung dilakukan sesaat setelah selesai melakukan step test. Metode ini merupakan aktivitas
fisik dengan intensitas ringan dengan rentang 60 - 70% denyut jantung maksimal. Denyut
jantung maksimal seseorang dapat dihitung dari rumus 220 dikurangi usia.® Waktu pemulihan
diukur setelah melakukan step test dan dilihat pada menit ke berapa denyut jantung atlet
kembali ke kondisi semula sama seperti denyut jantung sebelum melakukan step test.

Tahap pertama dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Apabila hasil (p) diatas 0,05, dapat disimpulkan bahwa distribusi data

sudah normal.

Hasil

Karakteristik dari kedua subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Karakteristik Atlet Sepak Bola Profesional dan Amatir
Variabel Usia Rj;?;a Tingkat pendidikan
Perguruan
16 17 18 19 20 21 22 SMA Tinggi

Atlet Sepak Bola
Profesional (Persib U-
19) 1 1 7 8 0 O 0 18,294 2 orang 15 orang
n=17
Atlet Sepak Bola Amatir
f]UfEU) 0 2 2 6 3 2 2 19,411 0 17 orang

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran denyut jantung istirahat, denyut

jantung pasca step test, dan waktu pemulihan yang disajikan dalam data pada tabel berikut.
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Tabel 2 Rerata Denyut Jantung Istirahat pada Atlet Sepak Bola Profesional dan Amatir

Variabel Rerata Denyut Jantung Istirahat

(Kali/menit)
Atlet Sepak Bola Profesional 70,29
Atlet Sepak Bola Amatir 88,47

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata denyut jantung istirahat pada atlet sepak bola

profesional yaitu 70,29 kali per menit dan atlet sepak bola amatir yaitu 88,47 kali per menit.

Tabel 3 Rerata Denyut Jantung Pasca Step Test pada Atlet Sepak Bola
Profesional dan Amatir

Rerata Denyut Jantung Pasca Step

Variabel Test (Kali/Menit)
Atlet Sepak Bola Profesional 125,41
Atlet Sepak Bola Amatir 132,94

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata denyut jantung pasca step test pada atlet sepak

bola profesional yaitu 125,41 kali per menit dan atlet sepak bola amatir (132,94).

Tabel 4 Rerata Waktu Pemulihan pada Atlet Sepak Bola Profesional dan Amatir

Rerata Waktu Pemulihan

Variabel (Menit)
Atlet Sepak Bola Profesional 2,06
Atlet Sepak Bola Amatir 241

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata waktu pemulihan pada atlet sepak bola

profesional yaitu 2,06 menit dan atlet sepak bola amatir yaitu 2,41 menit.

Diskusi

Penelitian ini menilai perbedaan profil denyut jantung pada atlet sepak bola profesional
dan amatir. Parameter yang diamati adalah denyut jantung istirahat, denyut jantung pasca step
test, dan waktu pemulihan. Pada tabel 2 diperlihatkan rerata denyut jantung istirahat pada atlet
profesional dan amatir. Seorang atlet yang melakukan latihan secara rutin akan mengalami
adaptasi fisiologis pada organ jantung berupa pembesaran ruang jantung. Pembesaran ruang
jantung ini menyebabkan banyak volume darah yang tersimpan di jantung dan dipompa ke

seluruh tubuh dan mengakibatkan denyut jantung istirahat pada atlet yang terlatih lebih
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rendah.** Namun hasil yang didapat dari rerata denyut jantung istirahat pada atlet profesional
pada penelitian ini dapat dikatakan kurang baik karena seorang atlet sepak bola biasanya
memiliki rerata denyut jantung istirahat 40-60 kali per menit, sedangkan pada hasil ini didapat
rerata di angka 70,29. Dengan demikian perlu dipertimbangkan evaluasi ulang latihan fisik
pada atlet sepak bola profesional di Bandung tersebut.

Tabel 3 menunjukkan rerata denyut jantung pasca step test pada atlet profesional dan
amatir. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Lara et al mendapatkan hasil pada saat setelah
melakukan latihan sub-maksimal, denyut jantung seorang atlet terlatih sedikit lebih rendah
dibanding non atlet.'® Pengukuran denyut jantung dilakukan 1 menit setelah atlet melakukan
step test. Atlet sepak bola profesional terbiasa melakukan latihan setiap hari akan mengalami
adaptasi fisiologis jantung berupa pembesaran ruang jantung. Semakin banyak volume yang
dipompa ke seluruh tubuh, semakin sedikit denyut jantung yang dihasilkan. Perubahan ruang
jantung tersebut terjadi pada atlet amatir namun belum optimal sehingga didapat denyut jantung
pasca step test pada atlet amatir cenderung sedikit lebih tinggi .**

Tabel 4 menunjukkan rerata waktu pemulihan pada atlet profesional dan amatir. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Paula et al mengatakan bahwa pemulihan denyut
jantung pada seorang atlet terlatih sangat penting untuk menghindari kerja jantung yang
berlebihan setelah melakukan olahraga berat. Lamanya waktu pemulihan denyut jantung
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu intensitas latihan olahraga, kebugaran jantung paru
(cardiorespiratory fitness), modulasi sistem saraf otonom jantung, perubahan hormon, dan
sensitivitas barorefleks. Pemulihan denyut jantung yang cepat mengindikasikan adanya
perubahan kerja jantung pada aktivitas parasimpatis yang tinggi. Pada periode kompetisi, beban
kerja jantung meningkat dan tekanan emosional pun mengalami peningkatan sehingga dapat
memengaruhi aktivitas otonom kardiovaskuler.** Olahraga yang teratur dan terukur dalam
waktu yang relatif lama akan menyebabkan tonus simpatis menurun dan tonus parasimpatis
meningkat. Atlet sepak bola profesional telah melakukan latihan rutin setiap hari selama kurang
lebih satu tahun, sedangkan pada atlet amatir latihan rutin dilakukan selama tiga hari dalam
seminggu selama 5 bulan terakhir. Hal ini menyebabkan tonus parasimpatis pada atlet
profesional akan lebih meningkat. **

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak adanya perlakuan khusus pada subjek
sebelum pengukuran denyut jantung, sehingga faktor-faktor yang dapat memengaruhi kondisi
fisik subjek penelitian tidak bisa dinilai sebelumnya. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi

sumber rekomendasi bagi para atlet sepak bola khususnya, bahwa dengan melakukan latihan
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rutin dengan intensitas tinggi dapat meningkatkan volume darah yang dipompa oleh jantung

sehingga dapat menurunkan denyut jantung dan memaksimalkan fungsi sistem kardiovaskular.

Simpulan

Denyut jantung pada kelompok subjek atlet sepakbola amatir lebih tinggi dibandingkan

kelompok subjek atlet sepakbola professional. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menilai

performa fisik pada kedua kelompok atlet dan evaluasi program latihan yang selama ini

dilaksanakan.
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